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Terpaksa Dirikan Tenda untuk Pasien

YOGYA (KR) - Sekretaris Da-
erah (Sekda) DIY Kadarmanta
Baskara Aji mengatakan, keterse-
diaan bed di DIY saat ini dalam
kondisi kritis. Sekarang ini kapasi-
tas rumah sakit rujukan teruta-
ma, sudah di atas kapasitas ru-
mah sakit itu bisa menampung.

"Kami sampaikan demikian, ka-
rena sekarang sudah mulai UGD
itu dipergunakan untuk ruang pe-
rawatan. Sementara UGD-nya ki-
ta pindahkan ke tenda-tenda,”
ujar Sekda ketika rapat dengan
pimpinan DPRD DIY, Selasa (6/7).

Untuk tingkat Bed Occupancy
Rate (BOR) dijelaskan Aji, dari
hari ke hari berubah. Kalau ting-
kat kesembuhannya tinggi, maka
BOR membaik. Tetapi begitu kon-

matis menjadi tenaga kesehatan
di sana. Maka yang dapat direkrut
Pemda gak terlalu banyak, karena
dari DIY dan sekitarnya saja.
Namun dari segi jumlah masih ke-
kurangan.

Terkait warga yang menjalani
isolasi mandiri, Pemda DIY meng-
aku tidak memiliki data pasti.
Namun diakui, tidak semua ru-
mah milik masyarakat memenuhi
syarat sebagai tempat isolasi
mandiri. Contohnya mengenai
jumlah kamar mandi.

"Rata-rata hanya memiliki satu
kamar mandi. Padahal bagi yang

| terkonfirmasi positif, kamar man-
[ dinya harus dipisah dengan anggo-

1. takeluarga yang lain.
2. * Bersambung hal 8 kol 5

firmasi positifnya naik, maka BOR
itu memburuk. Jadi sangat dina-
mis dari jam ke jam, hari ke hari.

Langkah yang diambil Pemda
DIY dengan mendirikan tenda di
rumah sakit agar bisa menambah
kapasitas dari rumah sakit yang
bersangkutan. Untuk tenda diko-
ordinasikan oleh Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BP-
BD) yang sudah mendapatkan
bantuan dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB)
berupa lima paket tenda berukur-
an cukup besar. Dan akan menda-
patkan bantuan lagi.

"Mengapa pilihan mendirikan
tenda di rumah sakit, bukan di tem-
pat lain. Karena kita dapat meng-
gunakan tenaga medis dari rumah

Kritis,.............................SambunganhaH

Pemdes untuk mengampu warga yang kesulit-
an saat harus isoman,” ujamya.

Kepala Dinas Sosial DIY, Endang Patmin-
tarsih di Yogyakarta, Selasa (6/7) menge-
mukakan, Pemerintah Daerah (Pemda) DIY
telah menyediakan 59 shelter yang dapat diak-
ses masyarakat DIY yang ingin melakukan iso-
lasi akibat terjangkit Covid-19. Shelter-shelter
ini tersebar di Kabupaten Sleman, Bantul,
Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. Sebanyak
59 shelter isolasi tersebut diperuntukkan bagi
pasien Covid-19 tanpa gejala (OTG) dan mere-
ka yang bergejala ringan. Shelter itu sudah
mulai aktif sejak 1 Juli. Bahkan dari jumlah
tersebut tercatat sudah ada 14 shelter yang ter-
isi dengan jumlah 211 pasien.-

“Sebetulnya untuk pengoperasian 59 shelter
sudah dimulai sejak 1 Juli 2021. Adapun untuk
kapasitas, tiap shelter memiliki kapasitas yang
berbeda-béda. Namun total kapasitas dari 59
shelter tersebut sebanyak 856 orang. Shelter
tersebut sengaja kami siapkan sebagai lang-
kah antisipasi jika terjadi lonjakan penambahan
positif Covid-19. Namun shelter ini dikhususkan

Hal itu untuk mencegah agar tidak muncul

klaster keluarga," urainya.

DPRD DIY meminta Pemda untuk mem-
fasilitasi masyarakat yang terpaksa harus me-
lakukan isolasi mandifi (isoman) karena positif
Covid-19, Jumlah kasus yang meningkat, dita-
mbah hampir penuhnya kapasitas rumah sakit
dan ruang perawatan menjadi alasan dewan
mendorong untuk mengawasi dengan detail
warga yang. isoman di rumah. "Ada konse-
kuensi dari adanya kebijakan PPKM Darurat
ini. Ada beberapa hal yang menjadi kewenang-
an pusat dan daerah. Sampai saat ini kami
belum melihat langkah nyata Pemda DIY me-
ngenai hal tersebut. Salah satunya memfa-
silitasi warga yang isoman di rumah,” jelasnya.

Nuryddi menegaskan jika dia tidak bermak-
sud mencari siapa yang salah. Melainkan
bagaimana mencari solusi terbaik dalam
menghadapi situasi ini. Sebab, banyak warga
yang terpaksa isoman karena sulit mengakses

shelter maupun rumah sakit.

"Kami mendorong agar situasiini lekas men-
dapatkan solusi. Pasalnya, kini di masyarakat

muncul kesan'saling lempar tanggung jawab
antara Pemda DIY, Pemkot/Pemkab dan

Kritis, Kondisi RS di DIY

sakit setempat. Meski akhirnya, te-
man-teman, nakes harus bekerja
lebih keras lagi,” jelasnya.

Persoalan lain mengenai kondisi
RS, kecuali Oksigen dan bed ada-
lah jumlah nakes. Saat ini banyak
nakes di DIY yang terpapar Covid-
19. Dari mereka ada yang men-
jalani isolasi mandiri maupun ter-
paksa isolasi di RS, sehingga jum-
lahnya berkurang. Pemda telah
berupaya berkoordinasi dengan
perguruan tinggi yang memiliki
program studi kesehatan. Lulusan
langsung direkrut untuk memban-
tu nakes yang sudah ada.

Hanya saja kendalanya, saat ini
wisuda dilakukan secara daring.
Di mana mahasiswa berada di da-
erahnya masing-masing dan oto-

ringan," katanya.
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